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SUMMARY 

 

RAFI ANDIKA AJI SAPUTRA, Efficacy Of Bioinsecticides Based On Agro-

Industrial Waste and Bacillus thuringiensis Against Insect Pests in The Cultivation Of 

Red Chili Pepper (Capsicum annuum L.), (Supervised by YULIA PUJIASTUTI & 

WERI HERLIN). 

 

Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural plant that is widely cultivated 

by the Indonesian people. There are many problems in cultivating red chili plants, one 

of which is insect pests. Insect pests are insects that destroy plants that can be 

detrimental both in terms of quality and quantity. One way to deal with pests is to use 

bioinsecticides made from agro-industrial waste and Bacillus thuringiensis. B. 

thuringiensis is an entomopathogenic bacterium that can kill insect pests. The 

formulation of the problem in this study is whether the use of bioinsecticides made 

from agro-industrial waste and B. thuringiensis has an effect on the pest insect 

population and the rate of pest insect attack on red chili plants. The purpose of this 

study is to determine the effect of the application of bioinsecticides based on agro-

industrial waste and B. thuringiensis on the pest insect population and the rate of pest 

insect attack in red chili plants.  

The research was carried out in the Phytopathology Laboratory, Plant Protection 

Study Program, Department of Pests and Plant Diseases and applied on the land of the 

Agriculture Technology Center (ATC) of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research will start in July-November 2024. This study was carried out 

using a Group Random Design (RAK) with 5 treatments and 1 control. Based on the 

results of the analysis, the conclusions obtained in this study are bioinsecticides made 

from agro-industrial waste and B. thuringiensis applied to red chili plants (Capsicum 

annuum L.) at a dose of 50 gr/L has no effect on the pest insect population and on the 

rate of pest insect attack. The suggestion given based on the results of this study for the 

next research is that it is recommended to add a dose of bioinsecticide made from agro-

industrial waste and B. thuringiensis so that the bioinsecticide is effective/influential 

against insect pests. 
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RINGKASAN 

 

RAFI ANDIKA AJI SAPUTRA, Efikasi Bioinsektisida Berbahan Dasar Limbah Agro-

Industri dan Bacillus thuringiensis Terhadap Serangga Hama pada Pertanaman Cabai 

Merah (Capsicum annuum L.), (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI & WERI 

HERLIN). 
  

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang banyak 

di budidayakan masyarakat Indonesia. Banyak permasalahan dalam membudidaya 

tanaman cabai merah, salah satunya adalah serangga hama. Serangga hama merupakan 

serangga perusak tanaman yang dapat merugikan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Salah satu cara untuk mengatasi hama adalah dengan menggunakan 

bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan Bacillus thuringiensis. B. 

thuringiensis merupakan bakteri entomopatogen yang dapat membunuh serangga 

hama. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penggunaan bioinsektisida 

berbahan dasar limbah agro-industri dan B. thuringiensis berpengaruh terhadap 

populasi serangga hama dan tingkat serangan serangga hama pada tanaman cabai 

merah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pengaplikasian 

bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. thuringiensis terhadap 

populasi serangga hama dan tingkat serangan serangga hama di tanaman cabai merah.  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Program Studi Proteksi 

Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan diaplikasikan di lahan 

Agriculture Technology Center (ATC) Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian di mulai pada bulan Juli-November 2024. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 1 kontrol. 

Berdasarkan dari hasil analisis kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah 

bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. thuringiensis yang di 

aplikasikan ke tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) dengan dosis 50 gr/L tidak 

berpengaruh terhadap populasi serangga hama dan terhadap tingkat serangan serangga 

hama. Saran yang diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini untuk penelitian 

selanjutnya yaitu disarankan untuk menambahkan dosis bioinsektisida berbahan dasar 

limbah agro-industri dan B. thuringiensis agar bioinsektisida tersebut 

efektif/berpengaruh terhadap serangga hama. 

 

Kata Kunci  : Bioinsektisida, Bacillus thuringiensis, Serangga Hama, Cabai Merah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

sangat diminati oleh masyarakat dunia khususnya di Indonesia. Cabai merah 

(Capsicum annuum L.) juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Seiring dengan 

pertambahan penduduk serta dengan berkembangnya industri pengolahan bahan baku 

cabai merah, maka setiap tahun kebutuhan cabai merah juga terus meningkat (Badriyah 

dan Manggara 2020). Oleh sebab itu, usaha tani cabai merah sangat menjanjikan 

dikarenakan memiliki keuntungan yang tinggi, namun dibutuhkan keterampilan, niat 

dan modal yang relatif besar. Cabai merah (Capsicum annuum L.) mempunyai 

keunggulan dibanding jenis cabai lain salah satu keunggulannya adalah lebih tahan 

terhadap hama dan penyakit serta sangat sesuai ditanam di musim hujan (Prasetya, 

2019). 

Banyak macam varietas cabai merah yang dapat digunakan oleh para petani 

Indonesia untuk di budidayakan sesuai dengan keunggulannya masing-masing. 

Varietas adalah suatu jenis atau spesies tanaman yang memiliki karakteristik genotip 

tertentu seperti bentuk, pertumbuhan tanaman, daun, bunga dan biji yang dapat 

membedakan dengan jenis atau spesies tanaman lain dan apabila diperbanyak tidak 

mengalami perubahan (Sepwanti dan Rahmawati, 2016). Terdapat tiga pengelompokan 

varietas cabai yaitu varietas hibrida, varietas unggul dan varietas lokal. Setiap varietas 

memiliki keunggulannya masing masing, keunggulan dari varietas cabai hibrida yaitu 

memiliki produksi hasil yang tinggi dan penyesuaian lingkungan tumbuhnya yang 

cukup luas, keunggulan dari varietas unggul yaitu memiliki produktivitas yang tinggi 

serta tahan hama dan penyakit, keunggulan varietas lokal yaitu mempunyai 

pertumbuhan terbaik serta hasil buah yang tinggi (Sinica, 2016). 

Serangga hama merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat 

menurunkan kualitas maupun kuantitas tanaman. Cara hama menyerang tanaman 

berbeda-beda yaitu dengan cara melubang tanaman, mengisap cairan tanaman, dan 
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memakan tanaman. Hama dapat menyerang tanaman cabai sejak fase di persemaian 

(sebelum tanam), pada fase vegetatif, dan fase generatif. Hama tanaman cabai merah 

cukup tersebar luas di beberapa provinsi, salah satunya di Provinsi Sumatera Selatan, 

pertanaman cabai merah di Provinsi Sumatera Selatan tersebar di beberapa wilayah 

dari dataran rendah dan juga dataran tinggi. Ada berbagai hama yang biasa menyerang 

tanaman cabai merah keriting, menurut (Hidayat et al., 2022) ada 9 hama utama pada 

cabai merah yaitu, kutu daun (Aphis gossypii), oteng-oteng (Epilachna sprasa), ulat 

grayak (Spodoptera litura), ulat buah (Helicoverpa armigera), wereng kapas 

(Empoasca sp.), kutu kebul (Bemisia tabaci), kutu daun persik (Myzus persicae), thrips 

(Thrips parvispinus), dan lalat buah (Bactrocera sp.) (Kristiaga, dan Agastya, 2020).  

Pentingnya pengendalian hama dengan penggunaan bahan yang ramah 

lingkungan menjadi tuntutan para petani untuk memilih pengendalian yang tepat. 

Penggunaan bioinsektisida sebagai agens pengendalian hayati bisa menjadi solusi bagi 

para petani salah satunya bioinsektisida yang berbahan aktif Bacillus thuringiensis. B. 

thuringiensis merupakan bakteri entomopatogen yang telah banyak digunakan sebagai 

bahan pengendali berbagai serangga hama dari berbagai jenis tanaman. Media yang 

telah banyak digunakan sebagai bahan pembawa B. thuringiensis bisa menggunakan 

onggok dan bungkil kelapa sawit. Onggok dan bungkil kelapa sawit digunakan sebagai 

sumber karbon dan nitrogen bagi B. thurigniensis (Sunariah et al., 2016). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan 

Bacillus thuringiensis berpengaruh terhadap populasi serangga hama pada 

tanaman cabai merah? 

2. Apakah bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. thuringiensis 

dapat berpengaruh terhadap tingkat serangan serangga hama pada 

tanaman cabai merah?  
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1.3 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian bioinsektisida berbahan dasar limbah 

agro-industri dan B. thuringiensis terhadap populasi serangga hama di tanaman 

cabai merah. 

2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian bioinsektisida berbahan dasar limbah 

agro-industri dan B. thuringiensis terhadap tingkat serangan serangga hama 

pada tanaman cabai merah. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga penggunaan bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. 

thuringiensis berpengaruh terhadap populasi serangga hama pada tanaman 

cabai merah. 

2. Diduga penggunaan bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. 

thuringiensis berpengaruh terhadap tingkat serangan serangga hama pada 

tanaman cabai merah.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat menjadi informasi dan wawasan mengenai 

potensi bioinsektisida berbahan dasar limbah agro-industri dan B. thuringiensis sebagai 

pengendali serangga hama pada tanaman cabai merah. 
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